BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian efek ekstrak etanolik kombinasi
daun kemangi dan daun jeruk purut pada bakteri Shigella dysentriae adalah:

Pertama, ekstrak daun kemangi dan daun jeruk purut terbukti memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Shigella dysentriae

Kedua, ekstrak etanolik tunggal daun kemangi memiliki zona hambat yang
paling baik daripada ekstrak tunggal daun jeruk purut dan kombinasi keduanya
terhadap Shigella dysentriae

Ketiga, kombinasi ekstrak etanolik daun kemangi dan daun jeruk purut

tidak memiliki efek sinergis terhadap bakteri Shigella dysentriae

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek sinergis ekstrak
etanolik kombinasi daun kemangi dan daun jeruk purut :

Pertama, untuk mengetahui kandungan kimia daun kemangi dan daun
jeruk purut yang mempunyai efek sinergis lebih baik

Kedua, untuk menguji fraksi-fraksi dalam bentuk ekstrak etanolik daun

kemangi dan daun jeruk purut.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Daun Kemangi




Lampiran 2. Surat Keterangan Determinasi Daun Jeruk Purut
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Lampiran 3. Pengeringan daun kemangi

Gambar 1. Daun kemangi



Lampiran 4. Pengeringan daun jeruk purut

Gambar 2. Daun jeruk purut



Lampiran 5. Kandungan kimia ekstrak kemangi dan jeruk purut

Gambar 8. Flavonoid

Gambar 9. Saponin



Gambar 10. Tanin

Gambar 11. Minyak atsiri



Lampiran 6. Gambar alat

Gambar 13. Autovortex Mixer Bar

Gambar 14. Inkubator



Gambar 15. Timbangan Elekrik ACIS



Lampiran 7. Hasil uji difusi

Gambar 16.1 Tunggal Kemangi

Gambar 16.3 Kombinasi 1:1

Gambar 16.5 Kombinasi 1:2

Gambar 16.4 Kombinasi 2:1



Lampiran 8. Hasil identifikasi Shigella dysentriae




Lampiran 9. Hasil perhitungan bobot kering terhadap bobot basah

1. Sampel daun kemangi (Ocimum sanctum L.)

Bobot basah Bobot kering Prosentase pengeringan
() ) (%)
10000 1640 16,40%

Perhitungan prosentase :

. Bobot kering

0, i - - J 0,
% Bobot kering : —oborpasan X 100%
Prosentase bobot kering = %9 100%
10000
= 16,40%

Jadi, prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun kemangi adalah 16,40 %

2. Sampel daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.)

Bobot basah Bobot kering Prosentase pengeringan

Q) () (%)

5000 2500 50

Perhitungan prosentase :

Bobot kering
Bobot basah

% Bobot kering : x 100%

2500

Prosentase bobot kering = 000 * 100%

= 50 %

Jadi, prosentase bobot kering terhadap bobot basah daun kemangi adalah 50 %



Lampiran 10. Prosentase penetapan kadar air

1. Sampel daun kemangi (Ocimum sanctum L.)

No. Bobot awal (g) Bobot akhir (g) Kadar air (%)
1. 2,00 1,81 9,50 ( x1)
2. 2,00 1,82 9,00 ( x2)
3. 2,00 1,82 9,00 ( x3)

X 9,17

X1+x2+x3
n—1

Prosentase rata-rata kadar air=

£ 9,50+9,00+9,00
B 3-1

=9,17%

Jadi, prosentase rata-rata kadar air dengan alat Moisture Balanceadalah 9,17%

No. X x d=|x—x| d’
1. 9,50 0,50 0,25
2. 9,00 9,00 0 0
3. 9,00 0 0
¥ =0,25

Dari data tersebut dapat dilihat ada satu data (9,50) yang perlu dicurigai. Analisa

menggunakan rumus sebagai berikut :

VI(x—X)?

SD = —

Keterangan :

X : Prosentase SD : Standar Deviasi

X : Rata-rata prosentase n : Banyaknya perlakuan

=0,3536



2SD =0,7072 dan x = 9,50

9,00+9,00
Rata-rata = ———

=9,00 %
Penolakan data bila |x — x| > 2 SD dimana dicurigai
|x — x| =19,50 — 9,00 =0,50
Karena 0,50< 2 SD maka data diterima. Jadi prosentase rata-rata rendemen

penetapan kadar air serbuk daun kemangi adalah 9,00 %

2. Sampel daun jeruk purut (Citrus hystrix DC.)

No. Berat awal (gram) Berat akhir (gram) Kadar air (%)
1. 2,00 1,83 8,50 (x1)
2. 2,00 1,84 8,00 (x2)
3. 2,00 1,84 8,00 (x3)

X1+x2+x3
n—1

Prosentase rata-rata kadar air=

~8,50+8,00+8,00
B 3—-1

=8,17 %

Jadi, prosentase rata-rata kadar air dengan alat Moisture Balance adalah 9,17%

No. X X d=|x—x| d?
1. 8,50 0,50 0,25
2. 8,00 8,00 0 0
3. 8,00 0 0

Y, =0,25




Perhitungan persentase :
Dari data tersebut dapat dilihat ada satu data (8,50) yang perlu dicurigai. Analisa

menggunakan rumus sebagai berikut :

JEG—x)?

SD =

n-1
Keterangan :
X : Prosentase n : Banyaknya perlakuan
X: Rata-rata prosentase SD : Standar Deviasi

J/ (0,25
SD =

2

=0,3536
2 SD =0,7072 dan x = 8,50

8,00+8,00
2

Rata-rata =

=8,00 %
Penolakan data bila |x — x| > 2 SD dimana dicurigai
|x — x| = 18,50 — 8,00] =0,50. Karena < 2 SD maka data diterima.
Karena 0,50< 2 SD maka data diterima. Jadi prosentase rata-rata rendemen

penetapan kadar air serbuk daun kemangi adalah 8,00 %



Lampiran 11. Perhitungan kadar rendemen ekstrak

Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%)
Kemangi Jeruk purut Kemangi Jeruk Purut Kemangi Jeruk purut
200 200 55,25 91,02 27,63 45,51

bobot ekstrak
bobot serbuk

% Rendemen = x 100 %

% Rendemen kemangi = % x 100 %

=27,63%

% Rendemen jeruk purut = % x 100 %

=45,51 %



Lampiran 12. Pembuatan larutan stok konsentrasi 50%; 25%; dan 12,5%

Konsentrasi
> Tetrasiklin

Kapsul 500 mg : 250 mg tetrasiklin

Perhitungan % . 250
:125mg/ 10 mi
:12,5mg/ 1ml
1,25 mg / 100ml

:1,25 %
Pembuatan larutan tunggal konsentrasi 50%
Stok awal : 50% : 50 gr/ 100 ml
: 59/ 10 ml

:1g/2ml

Cara kerja : Menimbang 1 g ekstrak maserasi daun kemangi dan daun jeruk purut
pada vial yang berbeda, kemudian masing-masing dimasukan kedalam dua buah

vial yang telah dikalibrasi dan ad kan 2 ml.



Konsentrasi 25%

V1x N1 » V2 x N2

V1 x 50% 1 2X 25%

V1 :1ml — pipet 1 ml dari stok 50% kemudian dilarutkan

dengan aquadest ad 2ml dalam vial.

Konsnetrasi 12,5%

V1x N1 : V2 x N2

V1 X 25% 12X12,5%

V1 :1ml —— pipet 1 ml dari stok kemudian dilarutkan dengan

aquadest ad 2 ml dalam vial

. Perhitungan pembuatan konsentrasi ekstrak kombinasi (1:1); (1:2); (2:1):

daun kemangi dan daun jeruk purut 50%; 25%; 12,5%

Konsentrasi induk 50% tunggal kemangi : 1g/2ml ; tunggal jeruk purut : 1g/2ml

Cara : ditimbang ekstrak dalam kemangi dan daun jeruk purut masing-masing 1 g

kemudian dilarutkan dengan pelarut aquadest ad 2 ml.



Kombinasi daun kemangi : daun jeruk purut (1:1)

Konsentrasi 50% — Yo:%h=1:1

=% x1:% x1

=059:05¢

Cara : ditimbang ekstrak daun kemangi sebanyak 0,5 g + ekstrak daun jeruk purut

0,5 g kemudian ad kan 2 ml pelarut aquadest

Konsentrasi 25% =0,25¢9:0,25¢

Konsentrasi 12,5% =0,125¢9:0,125¢g

Kombinasi daun kemangi : daun jeruk purut (1:2)

Konsentrasi 50%  =%:2/,=1:2

=Y4x1:2,Xx2

=0,259:05¢

Cara ditimbang ekstrak daun kemangi sebanyak 0,25 g + ekstrak daun jeruk purut

0,5 g kemudian ad 2ml pelarut aquadest

Konsentrasi 25% =0,1259:0,25¢

Konsentrasi 12,5% =0,0625¢9:0,125¢g



Kombinasi daun kemangi : daun jeruk purut 2:1

Konsentrasi 50% = %/,:%=2:1

=2/, X2:%gx1l

=059:0,25¢

Cara : ditimbang ekstrak daun kemangi sebanyak 0,5 g + ekstrak daun jeruk purut

0,25 g kemudian ad 2ml pelarut aquadest.

Konsentrasi 25% =0,25¢9:0,125¢

Konsentrasi 12,5% =0,1259:0,0625 g



Lampiran 13. Analisa statistik satu jalan luas daerah hambatan ekstrak
etanolik tunggal dan kombinas daun kemangi dan daun jeruk purut
terhadap Shigella dysentriae

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
Diameter 60 22.80 6.356 13 37
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Diameter

N 60
Normal Parameters®” Mean 22.80

Std. Deviation 6.356
Most Extreme Differences Absolute .154

Positive 154

Negative -.151
Kolmogorov-Smirnov Z 1.194
Asymptotic Significance (2-tailed) 116

a. Test Distribution is Normal

b. Calculated from data



UNIANOVA

Between-Subjects Factors

Value Label

Sampel

Konsentrasi

kontrol positif
kemangi
jeruk purut
kombinasi 1:1
kombinasi 1:2

kombinasi 2:1
2,5%
12,5%
25%

50%

15

15
15
15

15

Descriptive Statistics

Dependent Variable:Diameter

Konsentr

Sampel asi Mean Std. Deviation

kontrol positif 2,5% 32.53 1.642 15
Total 32.53 1.642 15

kemangi 12,5% 18.67 2.517 3
25% 21.67 1.528 3
50% 24.67 2.517 3
Total 21.67 3.240 9

jeruk purut 12,5% 15.33 2.082 3
25% 18.00 1.000 3
50% 23.00 1.000 3
Total 18.78 3.598 9




kombinasi 1:1 12,5% 15.67 1.528 3
25% 17.33 1.528 3
50% 23.00 1.000 3
Total 18.67 3.536 9
kombinasi 1:2 12,5% 17.33 577 3
25% 19.00 1.000 3
50% 22.00 1.000 3
Total 19.44 2.186 9
kombinasi 2:1 12,5% 16.33 577 3
25% 18.67 577 3
50% 22.67 2.082 3
Total 19.22 2.991 9
Total 2,5% 32.53 1.642 15
12,5% 16.67 1.877 15
25% 18.93 1.831 15
50% 23.07 1.668 15
Total 22.80 6.356 60]

Dependent Variable:Diameter

Levene Test ...%

F

dfl

df2

Significance

1.053

15

44

424

Levene tests the null ...

a. Design: + Sampel + Konsentrasi + Sampel *

Konsentrasi



Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Diameter

Type Il Sum of

Source Squares df Mean Square F Significance
Corrected Model 2277.200° 15 151.813 62.780 .000

27290.870 1 27290.870[ 11285.698 .000
Sampel 53.778 4 13.444 5.560 .001
Konsentrasi 315.911 2 157.956 65.320 .000
Sampel * Konsentrasi 12.756 8 1.594 .659 724
Error 106.400 44 2.418
Total 33574.000 60
Corrected Total 2383.600 59

a. R Squared = ,955 (Adjusted R Squared = ,940)

Estimated Marginal Means

1. Sampel * Konsentrasi

Dependent Variable:Diameter

Konsentr 95% Confidence Interval
Sampel asi Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
kontrol positif 2,5% 32.533 402 31.724 33.343
12,5% A
25% 2
50% 2
kemangi 2,5% 2
12,5% 18.667 .898 16.857 20.476
25% 21.667 .898 19.857 23.476
50% 24.667 .898 22.857 26.476
jeruk purut 2,5% A
12,5% 15.333 .898 13.524 17.143
25% 18.000 .898 16.191 19.809
50% 23.000 .898 21.191 24.809




kombinasi 1:1  2,5% 2
12,5% 15.667 .898 13.857 17.476
25% 17.333 .898 15.524 19.143
50% 23.000 .898 21.191 24.809
kombinasi 1:2  2,5% 2
12,5% 17.333 .898 15.524 19.143
25% 19.000 .898 17.191 20.809
50% 22.000 .898 20.191 23.809
kombinasi 2:1 2.5% 2
12,5% 16.333 .898 14.524 18.143
25% 18.667 .898 16.857 20.476
50% 22.667 .898 20.857 24.476

a. BS level unobserved ...

2. Sampel
Dependent Variable:Diameter
95% Confidence Interval

Sampel Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
kontrol positif 32.533% 402 31.724 33.343
kemangi 21.667% .518 20.622 22.711
jeruk purut 18.778% 518 17.733 19.822
kombinasi 1:1 18.667° 518 17.622 19.711
kombinasi 1:2 19.444° 518 18.400 20.489
kombinasi 2:1 19.222° .518 18.178 20.267

a. Means modified ...



Multiple Comparisons

Dependent Variable:Diameter

95% Confidence

Mean Interval
Differenc| Std. |[Significan|Lower

(I) Sampel (J) Sampel e (I-) Error ce Bound| Upper Bound
Tukey kontrol positif ~ Kemangi 10.87| .656 .000[ 8.91 12.82
HSD jeruk purut 1376 .656|  .000| 11.80 15.71
kombinasi 1:1 13.87| .656 .000| 11.91 15.82

kombinasi 1:2 13.09° .656 .000] 11.14 15.04

kombinasi 2:1 13.31°|  .656 .000| 11.36 15.26

kemangi kontrol positif -10.87 .656 .000[-12.82 -8.91
jeruk purut 289 .733 o004 71 5.07

kombinasi 1:1 3.00° .733 .002 .82 5.18

kombinasi 1:2 2.22 .733 .044 .04 4.41

kombinasi 2:1 2.44 .733 .020 .26 4.63

jeruk purut kontrol positif -13.76° .656 .000[-15.71 -11.80
Kemangi -2.89" .733 .004] -5.07 -71

kombinasi 1:1 A1 .733 1.000| -2.07 2.29

kombinasi 1:2 -.67 .733 .942] -2.85 1.52

kombinasi 2:1 -44 .733 .990] -2.63 1.74

kombinasi 1:1 kontrol positif -13.87 .656 .000[-15.82 -11.91
Kemangi -3.00° .733 .002] -5.18 -.82

jeruk purut =11 733 1.000| -2.29 2.07

kombinasi 1:2 -.78 .733 .894| -2.96 141

kombinasi 2:1 -.56 .733 973| -2.74 1.63

kombinasi 1:2 kontrol positif -13.09° .656 .000[-15.04 -11.14
Kemangi 222 733 044 -4.41 -.04

jeruk purut .67 .733 .942| -1.52 2.85

kombinasi 1:1 .78 733 .894( -1.41 2.96

kombinasi 2:1 .22 .733 1.000] -1.96 241




kombinasi 2:1  kontrol positif -13.31°| 656 .000|-15.26 -11.36
kemangi 244 .733 .020] -4.63 -.26)

jeruk purut 44 .733 .990| -1.74 2.63

kombinasi 1:1 .56 .733 .973] -1.63 2.74

kombinasi 1:2 -.22 733 1.000| -2.41 1.96

Bonfer kontrol positif kemangi 10.87° .656 .000| 8.83 12.90
roni jeruk purut 13.76°| 656 .000| 11.72 15.79
kombinasi 1:1 13.87| .656 .000| 11.83 15.90

kombinasi 1:2 13.09° .656 .000( 11.05 15.12

kombinasi 2:1 13.31° .656 .000( 11.28 15.35

kemangi kontrol positif -10.87 .656 .000|-12.90 -8.83
jeruk purut 2.89" .733 .004 .61 5.16

kombinasi 1:1 3.00° .733 .003 72 5.28

kombinasi 1:2 2.22 .733 .061] -.05 4.50

kombinasi 2:1 244 .733 .026 17 4.72

jeruk purut kontrol positif -13.76° .656 .000(-15.79 -11.72
kemangi -2.89° .733 .004] -5.16 -.61

kombinasi 1:1 A1 .733 1.000| -2.16 2.39

kombinasi 1:2 -.67 .733 1.000| -2.94 1.61

kombinasi 2:1 -44 .733 1.000| -2.72 1.83

kombinasi 1:1 kontrol positif -13.87 .656 .000(-15.90 -11.83
kemangi -3.00° 733 .003| -5.28 -72

jeruk purut -11 .733 1.000| -2.39 2.16

kombinasi 1:2 -.78 .733 1.000| -3.05 1.50

kombinasi 2:1 -.56 .733 1.000| -2.83 1.72

kombinasi 1:2 kontrol positif -13.09° .656 .000[-15.12 -11.05
kemangi -2.22 .733 .061| -4.50 .05

jeruk purut .67 733 1.000| -1.61 2.94

kombinasi 1:1 .78 .733 1.000] -1.50 3.05

kombinasi 2:1 .22 .733 1.000| -2.05 2.50

kombinasi 2:1  kontrol positif -13.31°| 656 .000|-15.35 -11.28




kemangi -2.44
jeruk purut 44
kombinasi 1:1 .56
kombinasi 1:2 -.22

733

733

.733

733

.026( -4.72
1.000| -1.83
1.000| -1.72
1.000| -2.50

-17

2.72

2.83

2.05

Based on observed means.

*. Mean difference is significant at ,05 .

3. Konsentrasi

Dependent Variable:Diameter

Konsentr 95% Confidence Interval

asi Mean Std. Error | Lower Bound Upper Bound
2,5% 32.533% 402 31.724 33.343
12,5% 16.667° 402 15.857 17.476
25% 18.933% 402 18.124 19.743
50% 23.067% 402 22.257 23.876

a. Means modified ...
Post Hoc Tests

Sampel

Multiple Comparisons

Dependent Variable:Diameter

95% Confidence

Mean Interval

Differenc| Std. |Signific| Lower | Upper

(1) Sampel (J) Sampel e(-J) | Error | ance | Bound | Bound
Tukey kontrol positif kemangi 10.87° .656 .000 8.91 12.82
HSD jeruk purut 1376 656 .000| 11.80] 15.71
kombinasi 1:1 13.87 .656 .000[ 11.91 15.82
kombinasi 1:2 13.09| .656| .000| 11.14| 15.04
kombinasi 2:1 13.31° .656 .000[ 11.36 15.26




Kemangi kontrol positif -10.87| .656| .000| -12.82 -8.91
jeruk purut 2.89° .733 .004 71 5.07

kombinasi 1:1 3.00| .733[ .002 .82 5.18

kombinasi 1:2 2.22" .733 .044 .04 4.41

kombinasi 2:1 2.44'( 733  .020 26 4.63

jeruk purut kontrol positif -13.76 .656 .000| -15.71 -11.80
kemangi -2.89 733 .004| -5.07 71

kombinasi 1:1 A1 .733] 1.000| -2.07 2.29

kombinasi 1:2 -.67 .733 942 -2.85 1.52

kombinasi 2:1 -44 .733 .990| -2.63 1.74

kombinasi 1:1  kontrol positif -13.87| .656| .000| -15.82| -11.91
kemangi -3.00° .733 .002| -5.18 -.82

jeruk purut -11 733 1.000] -2.29 2.07

kombinasi 1:2 -.78 .733 .894| -2.96 1.41

kombinasi 2:1 -.56 .733 973 -2.74 1.63

kombinasi 1:2 kontrol positif -13.09° .656 .000] -15.04 -11.14
kemangi -2.22" .733 044 -4.41 -.04

jeruk purut .67 .733 942 -1.52 2.85

kombinasi 1:1 .78 .733 894 -1.41 2.96

kombinasi 2:1 .22 .733] 1.000] -1.96 241

kombinasi 2:1 kontrol positif -13.31 .656 .000| -15.26 -11.36
kemangi -2.44°( 733|020 -4.63 -.26

jeruk purut A4 .733 990 -1.74 2.63

kombinasi 1:1 .56 .733 973 -1.63 2.74

kombinasi 1:2 -.22 .733] 1.000] -2.41 1.96

Bonfer kontrol positif kemangi 10.87° .656 .000 8.83 12.90
roni jeruk purut 13.76  .656| .000| 11.72| 15.79
kombinasi 1:1 13.87° .656 .000] 11.83 15.90

kombinasi 1:2 13.09| .656| .000| 11.05| 15.12

kombinasi 2:1 13.31| .656| .000| 11.28] 15.35




kemangi kontrol positif -10.87 .656 .000| -12.90 -8.83
jeruk purut 289 .733| .004 61 5.16
kombinasi 1:1 3.00 .733 .003 72 5.28
kombinasi 1:2 2.22 .733 .061 -.05 4.50
kombinasi 2:1 2.44| 733 .026 17 4.72
jeruk purut kontrol positif -13.76 .656 .000| -15.79 -11.72
kemangi -2.89 .733| .004| -5.16 -61
kombinasi 1:1 A1 733 1.000] -2.16 2.39
kombinasi 1:2 -.67 .733] 1.000f -2.94 1.61
kombinasi 2:1 -44 733 1.000] -2.72 1.83
kombinasi 1:1  kontrol positif -13.87| .656| .000| -15.90| -11.83
kemangi -3.00° 733 .003| -5.28 -72
jeruk purut -11 733 1.000] -2.39 2.16
kombinasi 1:2 -.78 .733| 1.000f -3.05 1.50
kombinasi 2:1 -.56 .733] 1.000f -2.83 1.72
kombinasi 1:2 kontrol positif -13.09° .656 .000| -15.12 -11.05
kemangi -2.22 .733 .061] -4.50 .05
jeruk purut .67 733 1.000] -1.61 2.94
kombinasi 1:1 .78 .733] 1.000f -1.50 3.05
kombinasi 2:1 .22 733 1.000f -2.05 2.50
kombinasi 2:1 kontrol positif -13.31° .656 .000] -15.35 -11.28
kemangi -2.44° .733 .026] -4.72 -.17
jeruk purut 44 .733] 1.000f -1.83 2.72
kombinasi 1:1 .56 .733] 1.000] -1.72 2.83
kombinasi 1:2 -.22 .733] 1.000f -2.50 2.05

Based on observed means.

*, Mean difference is significant at ,05 ...




Homogeneous Subsets

Diameter
Subset

Sampel N 1 2 3
Tukey HSD*®*°  kombinasi 1:1 9 18.67

jeruk purut 9 18.78

kombinasi 2:1 9 19.22

kombinasi 1:2 9 19.44

kemangi 9 21.67

kontrol positif 15 32.53

Significance .879 1.000 1.000}

Means are displayed2 2,418 ...
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 9,643.
b. The group sizes are unequal ...

c. Alpha =,05.

Konsentrasi
Multiple Comparisons

Dependent Variable:Diameter

95% Confidence
0 ) Interval
Konsentr Konsen | Mean Difference (I-| Std. |Significanc| Lower Upper
asi trasi J) Error e Bound Bound
Tukey 2,5% 12,5% 15.87° .568 .000 14.35 17.38
HSD 25% 1360 568 000| 1208 1512
50% 9.47 .568 .000 7.95 10.98
12,5% 2,5% -15.87" .568 .000 -17.38 -14.35
25% 227 .568 .001 -3.78 -.75
50% -6.40° .568 .000 -7.92 -4.88
25% 2,5% -13.60° .568 .000 -15.12 -12.08




12,5% 227 568 .001 75 3.78
50% 413" 568 .000 -5.65 -2.62
50% 2,5% -9.47| 568 .000| -10.98 -7.95
12,5% 6.40|  .568 .000 4.88 7.92
25% 413 568 .000 2.62 5.65
Bonferr 2,5% 12,5% 15.87|  .568 000 1430 17.44
oni 25% 13.60| .568 000 12.03[ 1517
50% 9.47'| 568 .000 7.90| 11.04
12,5%  2,5% -15.87'| 568 000 -17.44| -14.30
25% -2.27 568 .001 -3.84 -70
50% -6.40| 568 .000 -7.97 -4.83
25% 2,5% -13.601 568 .000| -15.17| -12.03
12,5% 2.27 568 .001 70 3.84
50% -4.13"| 568 .000 -5.70 -2.56
50% 2,5% -9.47| 568 .000| -11.04 -7.90
12,5% 6.40|  .568 .000 4.83 7.97
25% 413 568 .000 2.56 5.70
Based on observed means.
*. Mean difference is significant at ,05 ...
Homogeneous Subsets
Diameter
Subset
Konsentrasi 1 2 3 4
Tukey HSD*™  12,5% 15 16.67
25% 15 18.93
50% 15 23.07
2,5% 15 32.53
Significance 1.000 1.000 1.000 1.000

Means are displayed2 2,418 ...

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 15,000.

b. Alpha = ,05.




Analisi menggunkan Unianova :

1. Hipotesis :

Ho = Kelima rata-rata ekstrak adalah identik

= Hi = Kelima rata-rata ekstrak adalah tidak identik

2. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas :
» Jika probabilitas > 0,5 maka HO diterima
= Jika probabilitas < 0,5 maka HO ditolak
Terlihat bahwa F hitung = 1,053 dengan probabilitas 0,424 > 0,05 maka

Ho diterima, berarti kelima ekstrak tersebut tidak berbeda.

3. Turkey test dan Bonferoni test :

Tanda * ada di angka Mean difference, maka perbedaan tersebut

signifikan. Jika tidak ada tanda *, maka perbedaan tidak signifikan.

4, Homogeneous Subsets :
Bagian ini untuk mencari grup/ subset mana saja yang mempunyai
perbedaan rata-rata yang tidak berbeda secara signifikan. Terlihat kelima
diameter sampel ekstrak dan diameter kontrol positif terbagi dalam dua

subsets, yang menunjukan :



Sampel daun jeruk purut, kombinasi % : %2 ; kombinasi Y4 : 2/, ;
kombinasi 2/,: ¥ tidak mempunyai perbedaan yang nyata, karena
dalam satu subsets.

Sampel daun jeruk purut, kombinasi % : %2 ; kombinasi Y4 : 2/, ;
kombinasi 2/, : % dan daun kemangi mempunyai perbedaan yang
nyata, karena tidak dalam satu subsets.

Sampel daun jeruk purut, kombinasi % : % ; kombinasi ¥4 : 2/, ;
dan kombinasi 2/, : ¥ terhadap kontrol positif mempunyai
perbedaan yang nyata, karena tidak dalam satu subsets.

Sampel daun kemangi dan kontrol positif mempunyai perbedaan

yang nyata, karena tidak dalam satu subsets.



